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ABSTRAK 

 

Adella Wisyahdi :Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone is a 

Teacher Here Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 9 

Padang Tahun Ajaran 2012/2013 

 

Penelitian ini dimulai dari kenyataan di sekolah bahwa pembelajaran 

matematika belum terlaksana secara optimal dan kurang melatih siswa 

berkomunikasi secara matematis, sehingga kemampuan komunikasi matematis 

siswa relatif rendah. Hal ini terlihat dalam kegiatan pembelajaran matematika 

sering ditemukan siswa yang kurang mampu menyampaikan hasil pekerjaannya 

dan mengungkapkan ide-ide matematika kepada guru dan temannya baik secara 

lisan maupun tulisan. Keadaaan ini berdampak pada rendahnya prestasi siswa di 

sekolah. Untuk itu, dilakukan penelitian dengan menerapkan strategi 

pembelajaran aktif tipe Everyone is  aTeacher Here. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Herelebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 9 Padang dalam pembelajaran 

matematika. Hipotesis yang dirumuskan adalah  kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is 

a Teacher Here lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 9 

Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitianquasi eksperimen dengan model 

rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian yaitu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 

2012/2013. Kelas sampel adalah kelas  VIII4dan VIII7masing-masing sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar 

berupa soal essay, dimana soal-soal tersebut memuat kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis untuk   kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut adalah 66,47  dan 

59,56. Dari perhitungan t-tes diperoleh t-hitung 2,511 dan t- tabel 1,67, 

berdasarkan hal tersebut didapat t-hitung > t-tabel.Hipotesis yang dikemukakan 

sebelumnya diterima pada taraf nyata = 0,05.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuankomunikasi matematis siswa yang belajardengan 

strategi pembelajaranaktif tipe Everyone is a Teacher Here lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPNegeri 9 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan. Selain untuk menambah ilmu pengetahuan guna 

mempersiapkan diri memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 

matematika juga diterapkan dalam pemecahan masalah sehari-hari untuk ilmu 

pengetahuan lainnya. Pembelajaran matematika pada hakekatnya bertujuan 

untuk melatih siswa berpikir logis, kritis, analitis, dan sistematis. Semua 

kemampuan ini bertujuan agar siswa dapat berperan secara aktif. Peran aktif 

siswa dalam pembelajaran matematika hendaknya telah terbentuk kuat sejak 

dini. 

Berdasarkan  tujuan pembelajaran matematika pada Permendiknas No. 

22 Tahun 2006 siswa dituntut untuk bisa mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah matematis dalam menyatakan ide-ide matematika baik secara 

lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, guru hendaknya mampu membimbing 

siswa untuk bisa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis.  

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 9 Padang pada tanggal 2-10 

Mei 2012 fakta yang ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih rendah. Hal ini terlihat pada hasil jawaban siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan guru sebagai berikut. 

“Diketahui luas bidang diagonal sebuah kubus adalah 16 2 cm
2
. 

 Hitunglah panjang diagonal ruang kubus tersebut!” 
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Dari hasil jawaban siswa, terlihat bahwa siswa belum menjawab 

dengan benar. Hal ini ditunjukkan pada jawaban siswa dalam mencari 

panjang diagonal ruang jika diketahui luas bidang diagonal. Pada jawaban 

siswa ditunjukkan bahwa siswa telah memahami defenisi dari bidang 

diagonal, namun dalam proses penyelesaian, siswa belum menyajikan  solusi 

dari permasalahan yang diberikan secara rinci dan benar,  hal ini ditunjukkan 

oleh jawaban siswa dalam menyatakan rumus untuk luas bidang diagonal 

yaitu sedangkan rumus untuk luas bidang diagonal adalah. Seharusnya siswa 

memulai dengan menggambarkan sebuah kubus dan apa yang diketahui untuk 

mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya siswa 

menguraikan luas bidang diagonal kubus dengan menggunakan rumus 𝑠2 2 

untuk mendapatkan panjang rusuk kubus, kemudian mencari panjang 

diagonal ruang dengan menggunakan rumus 𝑠 3. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Diketahui bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat saat siswa dalam menyampaikan ide/gagasan matematika secara 

tertulis masih rendah, seperti permasalahan pada suatu bangun ruang dan saat 

siswa dalam menjelaskan gambar pada bangun ruang, seperti menentukan 

diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal dari suatu bangun ruang.  
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Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa belum optimal dalam mengemukakan ide karena siswa 

belum terbiasa untuk mengemukakan pendapat mereka.Terlihat hanya 

beberapa siswa saja yang berani mengajukan pertanyaan, menyanggah 

pernyataan dan mengemukakan pendapat. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran belum terpusat pada siswa. Selama dalam pembelajaran siswa 

jarang sekali diminta untuk mengkomunikasikan pendapat/ide-idenya 

sehingga siswa belum bisa  memberikan  penjelasan tentang apa yang mereka 

ketahui.  Akibatnya, siswa menjadi kurang optimal dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis. Seharusnya dalam menyelesaikan soal 

siswa mampu mengkomunikasikan ide dan gagasannya dalam menentukan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal, seperti menuliskan unsur-unsur 

yang diketahui dalam soal dan mengidentifikasi masalah. Hal ini berarti, 

dalam pembelajaran siswa diharapkan dapat diberikan keluasaan untuk 

mengungkapkan pendapat sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai secara optimal. 

Usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran sudah cukup banyak. Guru 

telah memotivasi siswa untuk belajar dan membantu siswa untuk 
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mengungkapkan pendapat/ide-ide yang diperolehnya dengan mengajukan 

berbagai pertanyaan dan berdiskusi. Selain itu, usaha-usaha yang dilakukan 

guru selama ini seperti menjelaskan materi, pemberian tugas dan 

memperbanyak latihan rumah belum memberikan peningkatan yang optimal. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka kemampuan siswa dalam 

aspek komunikasi matematis dapat mengganggu proses pembelajaran. 

Matematika adalah bahasa universal dengan simbol yang unik dan terstruktur. 

Namun dalam kenyataannya, meskipun matematika merupakan bahasa 

universal banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam bermatematika. 

Oleh karena itu, perlu perencanaan pembelajaran yang efektif agar siswa 

terbiasa mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Pembelajaran juga dapat 

menumbuhkan serta mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa sehingga siswa lebih memahami konsep yang diajarkan serta 

mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika. 

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

guru dapat menerapkan beberapa strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

unsur komunikasi matematis. Salah satunya adalah melalui strategi 

pembelajaran aktif. Strategi pembelajaran aktif dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siwa dan menghidupkan 

suasana kelas, kegiatan belajar yang menyenangkan. Everyone is a Teacher 

here (ETH) adalah salah satu strategi pembelajaran aktif. Siswa diberikan 
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kesempatan untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan 

secara individu dan memberikan kesempatan siswa untuk berperan sebagai 

guru terhadap teman sekelasnya yang dirancang untuk mengajarkan kepada 

siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan baik. 

Strategi pembelajaran aktif tipe ETH ini diduga  dapat meningkatkan 

kemapuan komunikasi matematis siswa. Hal ini terlihat pada aspek-aspek 

pada ETH yuaitu, kemampuan mengungkapkan pendapat, kemampuan 

menganalisa masalah, kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya, 

kemampuan menyimpulkan, dan lain-lain. 

Pada tipe ETH ini, siswa di minta untuk menuliskan pertanyaan atau 

soal yang mereka miliki dari topik yang ingin mereka diskusikan di kelas 

tentang materi yang sedang dipelajari dalam kartu indeks yang telah 

disiapkan. Setelah itu, kartu-kartu dikumpulkan dan kemudian dibagikan 

kembali kepada siswa secara acak. Kartu- kartu tersebut terlebih dahulu akan 

dibahas sendiri oleh siswa atau berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 

Kemudian guru memilih salah seorang siswa untuk memberikan penjelasan 

dari suatu soal atau pertanyaan atas kartu yang diperolehnya di depan kelas, 

sehingga siswa lain dapat menangkap maksudnya. Tipe ini memungkinkan 

siswa berfikir tentang apa yang dipelajari, berkesempatan berdiskusi bersama 
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teman, bertanya, membagi pengetahuan yang diperoleh pada teman lainnya 

serta berani mengeluarkan pendapat dan idenya. 

Melalui teknik ETH ini, siswa dituntut aktif dan terlibat secara fisik 

dalam pembelajaran yang akan meningkatkan partisipasi dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan akhirnya diharapkan terjadinya peningkatan 

hasil belajar siswa. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul :"Penerapan 

Strategi Pembelajaran Aktif Everyone is a Teacher Here (ETH) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas VIII SMP 

Negeri 9 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah 

yang muncul khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 

Negeri 9 Padang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika di kelas belum Student Centered sehingga siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran. 

2. Sebaian besar siswa masih sulit untuk bertanya, mengungkapkan pendapat 

maupun menyanggah suatu pernyataan. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

C. Batasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang teridentifikasi maka dalam 

penelitian ini, permasalahan dibatasi hanya pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, apakah kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang belajar dengan strategi pembelajaran ETH lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 9 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran tipe 

Everyone is a Teacher Here lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvesional di kelas VIII 

SMP Negeri 9 Padang dalam pembelajaran matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk: 

1. Melatih kemampuan komunikasi matematis, dan melatih kemampuan 

bekerja sama siswa. 

2. Sumbangan pemikiran bagi guru dalam mencari perbaikan pengajaran 

matematika di sekolah. 

3. Menambah bekal pengalaman bagi peneliti dalam melaksanakan tugas 

sebagai guru matematika nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan strategi 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher here lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional 

di kelas VIII SMP Negeri 9 Padang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here pada materi 

pelajaran selain Prisma dan Limas dalam pembelajaran di kelas. 

2. Bagi peneliti lain yang tertarik, juga diharapkan dapat meneliti 

kemampuan pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan 

pemecahan masalah secara lebih mendalam 
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